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KATA PENGANTAR

Kegiatan pengembangan industri di Indonesia semakin hari semakin
baik. Kenyataan ini dilihat dari bertambahnya jenis komoditas yang
dihasilkan dan jumlah industri yang tumbuh setiap tahunnya. Hal inilah
yang mendorong penulis menyusun buku ini, dengan tujuan untuk semakin
menggiatkan kegiatan industri di Indonesia, khususnya industri skala kecil
dan menengah (IKM) di daerah-daerah.

Buku ini disusun seaplikatif dan seserhana mungkin, agar dapat
digunakan oleh mahasiswa jurusan Teknik Industri dalam menyelesaikan
kasus-kasus industri, dan juga para pelaku usaha untuk meningkatkan
kekuatan kompetitif perusahaan (industri) yang dikelolanya. Pada buku ini
diuraikan beberapa contoh kasus yang pernah diteliti oleh penulis dan
sudah pernah dipublikasi dalam jurnal nasional maupun internasional, dan
pernah disampaikan dalam beberapa pertemuan ilmiah tingkat
nasional /internasional.

Materi yang diungkapkan dalam buku ini bersumber dari berbagai
referensi, diantaranya jurnal, prosiding, buku teks, data BPS maupun data
sekunder lainnya. Dengan demikian, uraian dalam bentuk studi kasus dan
data kuantitatif dapat memudahkan para pembaca untuk menganalisa
keadaan yang dihadapi dalam dunia industri.

Pada kesempatan ini penulis menyampaikan terima kasih kepada
penerbit yang telah menerbitkan buku ini. Akhir kata, tiada gading yang tak
retak, untuk itu segala saran yang membangun diterima dengan senang
hati.

Gorontalo, Maret 2021

Penulis
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